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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT SUKU BUNGA  
DEPOSITO BERJANGKA PADA BANK UMUM DI INDONESIA  
 
Penelitian ini mengambil judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Tingkat Suku Bunga Deposito Berjangka Pada Bank Umum Di Indonesia Tahun 
2006-2008”. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui adanya 
pengaruh yang signifikan perkembangan likuiditas, tingkat inflasi, CAR  (Capital 
Adequacy Ratio), ROA (Return  On  Assets) serta LDR (Loan  to  Deposit) 
perbankan terhadap tingkat suku bunga deposito satu  bulan pada Bank Umum di 
Indonesia. 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini dikategorikan dalam 
tipe penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menganalisis data dengan 
menggunakan perhitungan-perhitungan angka. Dalam penelitian ini digunakan 
data runtut waktu sebagai data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
Bank Umum yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2006 - 2008. Data tersebut 
merupakan data bulanan yang meliputi variabel tingkat suku bunga deposito, 
tingkat inflasi, CAR (Capital Adequacy Ratio), ROA (Return On Assets) serta 
LDR (Loan  to  Deposit) perbankan. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis linier regresi berganda dan uji asumsi klasik. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat inflasi, capital adequacy 
ratio, return on assets, dan loan to deposits ratio secara simultan mempunyai 
pengaruh terhadap tingkat suku bunga deposito berjangka satu bulan bank umum 
di Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan tingkat signifikasi yang lebih kecil 
dari 0,05 yaitu sebesar 0,026. Secara parsial variabel inflasi mempunyai nilai 
signifikasi sebesar 0,057, return on assets sebesar 0,807, dan loan to deposits 
ratio sebesar 0,107 sehingga dapat ketiga variabel tersebut tidak berpengaruh 
terhadap tingkat suku bunga karena mempunyai nilai signifikasi yang lebih besar 
dari 0,05. Sedangkan variabel capital adequacy ratio mempunyai nilai signifikasi 
sebesar 0,02 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga variabel capital adequacy ratio 
mempunyai pengaruh yang terhadap tingkat suku bunga.  
Untuk lebih mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat 
suku bunga diharapkan untuk lebih menambah variabel penelitian yang dapat 
berpengaruh terhadap tingkat suku bunga deposito berjangka. Diharapkan Bank 
Umum Indonesia semakin memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat suku bunga deposito berjangka untuk mengambil keputusan-keputusan 
strategis. 
 
Kata kunci  :  Tingkat suku bunga deposito, rasio kecukupan modal, 


















































A. Latar Belakang 
Krisis  moneter  yang  dimulai  dengan  merosotnya  nilai  rupiah  
terhadap dolar Amerika Serikat telah menghancurkan sendi-sendi 
perekonomian, termasuk perbankan.  Inflasi  merupakan  salah  satu  dampak  
dari  terjadinya  krisis ekonomi berkepanjangan yang melanda suatu negara. 
Inflasi adalah suatu keadaan dimana terjadi kenaikan harga-harga  secara  
tajam  (absolute)  yang  berlangsung  secara  terus-menerus  dalam  jangka 
waktu  yang  cukup  lama  yang  diikuti  dengan  semakin merosotnya  nilai  
riil  (intrinsik) mata uang suatu negara (Tajul Kahalwaty, 2000). 
Menurut Lepi T. Tarmidi (EKI : 1999) secara umum penyebab 
terjadinya krisis ekonomi di Indonesia adalah bukan disebabkan karena 
lemahnya fundamental ekonomi, tetapi  karena merosotnya  nilai  tukar  rupiah  
terhadap  US dolar.  Utang  luar  negeri  swasta  jangka pendek sejak awal 
1990-an telah terakumulasi sangat besar yang sebagian besar tidak  dilindungi  
nilainya  terhadap  mata  uang  asing.  Hal  inilah  yang kemudian menambah 
tekanan  terhadap nilai  tukar  rupiah, karena  tidak  tersedia  cukup  devisa 
untuk membayar hutang jatuh tempo beserta bunganya.  
Pada sekitar pertengahan tahun 1997, permasalahan inflasi dan krisis 
nilai tukar semakin mencuat karena tingkat inflasi sudah mencapai angka dua 
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merosot tajam. Krisis yang demikian ini akan mengakibatkan beban hutang 
perusahaan terutama hutang-hutang dalam mata uang asing yang 
pembiayaannya tergantung dari bank menjadi besar karena bank sendiri 
mengalami kesulitan menyediakan likuiditas operasional sehari-hari. Akibat 
lebih lanjut, timbul Non Performing Loans (NPL) atau kredit macet yang 
secara langsung dan tidak langsung akan mengganggu (dalam jumlah yang 
besar bahkan akan menghentikan) operasional bank. 
Tingginya  angka  NPL  secara  langsung  akan  menyebabkan  turunnya  
kualitas aset  pada  neraca  perbankan,  disamping  bertambahnya  beban  
perbankan  untuk menyisihkan dananya sebagai dana cadangan penghapusan 
kredit macet (allowance for  doubtfull  account).  Dampak  selanjutnya  adalah  
rendahnya  Capital  Adequacy  Ratio  (Ratio  kecukupan modal  sebagai  hasil  
bagi  antara  aset  dan modal). Dengan  semakin  kecilnya  CAR,  sebagian  
perbankan  tidak  bisa  lagi  menjalankan  kegiatan operasionalnya. Rendahnya 
CAR  secara  langsung akan menyebabkan  corporate value  dari  perbankan  
menurun  di  pasar  bursa.  Agregasi  dari  hal  ini  akan  menyebabkan  
sentimen  yang  kurang  baik  pada  pasar  yang  secara  umum  akan  
membawa perekonomian ke arah resesi.  
Hal ini dirasakan sangat wajar jika kemudian para investor lebih memilih 
untuk memegang mata uang US dolar dibandingkan rupiah karena disamping 
memiliki risiko yang relatif kecil juga  terdapat  sejumlah  return  yang  
menguntungkan.  Sejumlah  penelitian  menunjukkan bahwa para investor 
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dalam negeri dengan bunga luar negeri. Hal ini terkait dengan persepsi mereka  
yang melihat bahwa perbedaaan tingkat suku bunga yang cukup besar yang 
terjadi pada  periode  setelah  krisis,  dipandang  sebagai  tempat  penanaman  
investasi  yang  menguntungkan  dan memiliki  corporate  value  yang  baik  
karena menawarkan  tingkat  keuntungan  yang besar bagi mereka. Hal  inilah 
yang kemudian mendorong  terjadinya rush  dan  pelarian  modal  ke  luar  
negeri  (capital  flight)  secara  besar-besaran (Navik Istiqomah : 2001). 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi 
inflasi adalah dengan menekan uang beredar baik dalam arti sempit (M1) 
maupun arti luas (M2) atau  likuiditas perekonomian. Efek dari kebijakan 
tersebut adalah bank-bank swasta maupun bank-bank pemerintah berlomba-
lomba menaikkan suku bunga. Bunga yang diberikan oleh bank-bank  pada  
masyarakat  merupakan  daya  tarik  yang  utama  bagi  masyarakat  untuk  
melakukan  penyimpanan  uangnya  di bank,  sedangkan  bagi  bank,  semakin  
besar  dana  masyarakat  yang  bisa  dihimpun,  akan  meningkatkan  
kemampuan  bank  untuk  membiayai  operasional  aktivanya  yang  sebagian  
besar  berupa  pemberian  kredit  pada masyarakat.  
Menurut Usman  (2007),  tidak  jarang  bank-bank menetapkan  suku  
bunga  terselubung,  yaitu  suku  bunga  simpanan  yang  diberikan  lebih  
tinggi  dari  yang  diinformasikan  secara  resmi melalui media massa dengan 
harapan  tingkat  suku bunga yang dinaikkan akan menyebabkan jumlah uang 
yang beredar akan berkurang karena orang lebih senang menabung daripada 
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bentuk kas dirumah. Sebaliknya, jika tingkat suku bunga terlalu rendah, 
jumlah uang yang beredar di masyarakat akan bertambah karena orang akan 
lebih senang memutarkan uangnya pada sektor-sektor yang dinilai produktif.  
Akibat lebih lanjut, timbul Non Performing Loans (NPL) atau kredit 
macet yang secara langsung dan tidak langsung akan mengganggu (dalam 
jumlah yang besar bahkan akan menghentikan) operasional bank yang 
dinaikkan  akan menyebabkan  jumlah  uang  yang  beredar  akan  berkurang  
karena  orang  lebih  senang  menabung  daripada  memutarkan  uangnya  
pada  sektor-sektor  produktif atau menyimpannya dalam bentuk kas di rumah. 
Sebaliknya, jika tingkat suku  bunga  terlalu  rendah,  jumlah uang yang 
beredar di masyarakat akan bertambah karena orang akan lebih senang 
memutarkan uangnya pada sektor-sektor yang dinilai produktif.  
Suku bunga yang tinggi akan mendorong investor untuk menanamkan 
dananya di bank daripada menginvestasikannya pada sektor produksi atau 
industri yang memiliki tingkat  risiko lebih besar. Sehingga dengan demikian, 
tingkat inflasi dapat dikendalikan melalui kebijakan tingkat suku bunga.  
Namun ternyata kebijakan ini dapat menimbulkan dampak negatif pada 
kegiatan  ekonomi. Kebijakan  uang  ketat  disatu  sisi memang menunjukkan  
indikasi  yang  baik  pada  nilai  tukar  yang  secara  bertahap  menunjukkan  
kecenderungan  menguat  namun  disisi  lain  kebijakan  uang  ketat  yang 
mendorong  tingkat  suku  bunga  tinggi  ternyata  dapat  menyebabkan  cost  
of  money  menjadi  mahal,  hal  yang  demikian  akan  memperlemah  daya  
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bergairah  melakukan  investasi  dalam  negeri,  produksi  akan  turun. 
(Boediono, 1990 : 3). 
Dengan  adanya  permasalahan-permasalahan  yang  harus  dihadapi  
pemerintah tersebut, maka dalam hal ini pemerintah  harus  bisa memutuskan  
kebijaksanaan yang harus diambil sehingga dapat memperbaiki maupun 
meningkatkan struktur dan kualitas perbankan Indonesia. Atas dasar  
pemikiran  tersebut,  penelitian  ini  bertujuan  untuk memberikan  kejelasan 
tentang besarnya pengaruh tingkat inflasi, CAR (Capital Adequacy Ratio),  
ROA (Return On Assets) serta LDR (Loan  to  Deposit) perbankan  terhadap  
tingkat suku bunga deposito satu bulan pada Bank Umum di Indonesia.   
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah yang 
dapat diambil dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh yang 
signifikan antara tingkat inflasi, CAR  (Capital Adequacy Ratio), ROA 
(Return  On  Assets) serta LDR  (Loan  to  Deposit) perbankan terhadap 
tingkat suku bunga deposito satu bulan pada Bank Umum di Indonesia? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah : Untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan antara tingkat 
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(Loan  to  Deposit) perbankan terhadap tingkat suku bunga deposito satu  
bulan pada Bank Umum di Indonesia. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa 
pihak, baik manfaat yang bersifat teoritis maupun praktis. Adapun manfaat 
dari hasil penelitian ini adalah sebagi berikut : 
1. Bagi Bank Umum di Indonesia diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 
menjadi informasi atau masukan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat suku bunga deposito berjangka . 
2. Bagi ilmu pengetahuan dapat menjadi tambahan kepustakaan yang bersifat 
empiris, mengenai beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
suku bunga deposito berjangka pada Bank Umum di Indonesia. 
3. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan 
wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat suku bunga 


























































A. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Perkembangan Perbankan di Indonesia 
Perbankan di Indonesia dapat dilihat dari perkembangannya dari 
tahun ke tahun dan secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi empat 
periode, yaitu periode dimana perbankan mengalami perkembangan yang 
sangat pesat pada kurun waktu 1988-1996, periode krisis yang diikuti 
dengan program rekapitalisasi pada tahun 1997-1998, periode stabilisasi 
pada tahun 1999-2001, dan periode pemulihan pada tahun 2002 yang 
ditandai dengan mulai berkembangnya industri perbankan dan perubahan 
strategi kegiatan industri perbankan. 
Dikeluarkannya paket deregulasi 27 Oktober 1988 (pakto 88), antara 
lain berupa relaksasi ketentuan permodalan untuk pendirian bank baru 
yang telah menyebabkan munculnya sejumlah bank umum berskala kecil 
dan menengah. Pada puncaknya, terjadi pembengkakan jumlah bank 
umum di Indonesia dari 111 bank pada Oktober 1988 menjadi 240 bank 
pada tahun 1994-1995, sementara jumlah BPR meningkat menjadi 9310 
pada tahun 1996 dibandingkan pada tahun 1988 sebesar 8041 BPR.  
Di satu sisi, meningkatnya jumlah bank yang banyak tersebut telah 
mendorong pertumbuhan kredit hingga mencapai rata-rata 20% per tahun 
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yang telah mencapai lebih dari 6%. Momentum pembangunan ekonomi 
yang sangat pesat yang didukung oleh kestabilan nilai tukar rupiah pada 
saat itu juga telah mendorong bank-bank untuk melakukan pinjaman luar 
negeri sebagai salah satu sumber pendanaan bagi permintaan kredit yang 
terus meningkat. 
Di sisi lain, dengan bertambah banyaknya jumlah bank telah 
menyebabkan Bank Indonesia sebagai lembaga yang bertanggung jawab 
mengawasi industri perbankan mengalami tekanan kuat untuk 
meningkatkan jumlah pengawas maupun kualitas pengawasan sejalan 
dengan meningkatnya jumlah bank dan kompleksitas aktivitas perbankan.  
Memasuki periode 1997-1998 pertumbuhan ekonomi mengalami 
krisis keuangan dan perbankan. Semua itu bermula dari terdepresiasinya 
nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika, berbagai kegiatan sektor riil 
dan perbankan yang mendapatkan pinjaman dalam bentuk valuta asing 
mengalami kesulitan mengembalikannya. Hal ini berimbas pada timbulnya 
kesulitan likuiditas di sektor perbankan sehingga mendorong bank-bank 
menaikkan suku bunga simpanannya hingga mencapai lebih dari 70% 
yang bertujuan untuk menarik dana masyarakat dan kebutuhan 
likuiditasnya terpenuhi. 
Tingginya biaya bunga yang harus dikeluarkan bank tidak sebanding 
dengan pendapatan bunga dari kredit yang sebagian besar dikategorikan 
bermasalah, sehingga permodalan bank terbebani oleh kerugian yang 
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1998 rasio NPL (gross) industri perbankan melonjak menjadi 48,6% dari 
7,2% pada tahun 1997 sementara ROA dan CAR pada tahun 1998 masing-
masing sebesar minus 18,8% dan minus 15,7% atau turun drastis dari 
tahun sebelumnya yang masing-masing sebesar 1,4% dan 9,2%. 
Bank Indonesia, pemerintah dan juga lembaga-lembaga internasional 
berupaya keras menanggulangi krisis tersebut, antara lain dengan 
melaksanakan 27 bank dan melakukan pengambilalihan kepemilikan 
terhadap 7 bank lainnya. Secara spesifik langkah-langkah yang dilakukan 
untuk menanggulangi krisis keuangan dan perbankan tersebut adalah: 
a. Penyediaan likuiditas kepada perbankan yang dikenal dengan Bantuan 
Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) 
b. Mengidentifikasi dan merekapitalisasi bank-bank yang masih memiliki 
potensi untuk melanjutkan kegiatan usahanya dan bank-bank yang 
memiliki dampak yang signifikan terhadap sistem perbankan 
c. Menutup bank-bank yang bermasalah dan melakukan konsolidasi 
perbankan dengan melakukan merger 
d. Mendirikan lembaga khusus untuk menangani permasalahan yang ada 
di industri perbankan seperti pembentukan Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional (BPPN) 
e. Memperkuat kewenangan Bank Indonesia dalam pengawasan 
perbankan melalui penetapan Undang-undang No.23/1999 tentang 
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Dengan adanya krisis perbankan yang begitu parahnya memaksa 
pemerintah dan Bank Indonesia untuk melakukan pembenahan di dalam 
sektor perbankan yang bertujuan untuk melakukan stabilisasi keuangan 
dan mencegah terjadi krisis yang serupa. Beberapa langkah yang dapat 
dilakukan antara lain: 
a. Memperkuat kerangka pengaturan dengan menyususn rencana 
implementasi yang jelas untuk memenuhi 25 Basel Core Principles for 
Effective Banking Supervision yang menjadi standart internasional bagi 
pengawasan bank. 
b. Meningkatkan infrastruktur sistem pembayaran dengan 
mengembangkan Real Time Gross Settlement (RTGS). 
c. Menerapkan blanket guarantee scheme untuk melindugi simpanan 
masyarakat di bank. 
d. Merekstrukturisasi kredit macet baik yang dilakukan melalui BPPN, 
Prakarsa Jakarta maupun Indonesian Debt restructuring Agency 
(INDRA). 
e. Melaksanakan program privatisasi dan divestasi untuk bank-bank 
BUMN dan bank-bank yang direkap. 
f. Meningkatkan persyaratan modal bagi pendirian bank baru. 
Berbagai perkembangan positif pada sektor perbankan sejak 
dilaksanakannya program stabilisasi antara lain tampak pada pemberian 
kredit yang mulai meningkat dan inovasi produk yang mulai berjalan, 
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serta kerjasama produk dengan lembaga keuangan lain (reksadana dan 
banssurance). Selain itu, keberhasilan divestasi bank-bank rekap dan 
penawaran saham perdana (IPO) Bank Mandiri dan Bank BRI juga 
memberikan indikasi makin pulihnya kepercayaan pasar terhadap industri 
perbankan Indonesia. Indikator-indikator positif lainnya juga tampak dari 
investasi asing yang mulai mengalir kembali ke Indonesia, nilai tukar 
rupiah yang semakin stabil, serta tingkat suku bunga dan rasio NPL yang 
menunjukkan kecenderungan menurun. 
Meskipun tanda-tanda pemulihan sudah tampak, sektor perbankan 
sampai saat ini belum mampu berperan secara optimal dalam 
perekonomian. Dalam hal ini perbankan di Indonesia belum memiliki 
kemampuan dan permodalan yang cukup untuk mendukung tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang diharapkan.  
Ada beberapa hal yang menyebabkan belum optimalnya peran 
perbankan dalam perekonomian antara lain adalah terkonsentrasinya 
industri perbankan hanya pada beberapa bank besar, minimnya kontribusi 
bank-bank kecil pada perekonomian, dan perbedaan kemampuan dan 
penguasaan teknologi yang cukup signifikan di antara bank-bank tersebut. 
Hal tersebut merupakan kondisi yang wajar pada suatu negara yang sedang 
melakukan upaya stabilisasi pasca krisis, namun demikian berbagai upaya 
harus segera dilakukan. 
Beberapa langkah priorotas yang bisa dilakukan mengenai hal-hal 
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a. Peningkatan kinerja perbankan domestik guna mendukung 
pertumbuhan ekonomi. 
b. Menghilangkan hambatan-hambatan dalam persaingan usaha dan 
penyediaan pelayanan kepada konsumen pengguna jasa perbankan. 
c. Meningkatkan efektivitas pengawasan (antara lain pelaksanaan risk-
based supervision dan peningkatan kemampuan enforcement). 
d. Melanjutkan proses privatisasi bank-bank BUMN dan divestasi bank-
bank rekap. 
e. Memperkuat standar good corporate governance dan transparansi 
untuk meningkatkan kepercayaan investor terhadap sistem perbankan. 
f. Mengembangkan mekanisme perlindungan konsumen seperti 
menyusun standar mekanisme penyelesaian perselisihan untuk 
meningkatkan kepercayaan konsumen perbankan (nasabah) pada 
sistem perbankan. 
Pembangunan nasional suatu negara mencakup di dalamnya adalah 
pembangunan ekonomi. Dalam pembangunan ekonomi diperlukan adanya 
peranan lembaga keuangan untuk membiayai, karena pembangunan sangat 
memerlukan ketersediaan dana, oleh karena itu lembaga keuangan 
sangatlah diperlukan. Lembaga keuangan dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank 
(LKBB).  
Definisi secara umum yang dimaksud dengan Lembaga Keuangan 
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melalui kegiatan kegiatannya di bidang keuangan, menaruh uang dari dan 
menyalurkannya kedalam masyarakat. Artinya kegiatan yang dilakukan 
oleh lembaga keuangan selalu berkaitan dengan bidang keuangan. 
Lembaga keuangan bank atau bank merupakan lembaga keuangan yang 
memberikan jasa keuangan yang paling lengkap, di samping menyalurkan 
dana atau memberi pinjaman (kredit) juga usaha menghimpun dana dari 
masyarakat luas dalam bentuk simpanan. Kemudian usaha bank dalam 
bentuk lainnya memberikan jasa yang mendukung dan memperlancar 
kegiatan memberikan pinjaman dengan kegiatan memberikan pinjaman 
dengan kegiatan menghimpun dana. Dalam praktiknya lembaga keuangan 
dapat dibagi  menjadi : 
a. Bank 
1) Pengertian Bank 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Afrika 
maupun benua Afrika. 
Strategi bank dalam menghimpun dana adalah dengan 
memberikan penarik bagi nasabahnya berupa balas jasa yang 
menarik dan menguntungkan. Balas jasa tersebut dapat berupa 
bunga bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional dan bagi 
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penarikan lainnya dapat berupa cendera mata, hadiah, undian atau 
balas jasa lainnya, semakin beragam dan menguntungkan balas jasa 
yang diberikan, maka akan menambah minat masyarakat untuk 
menyimpan uangnya. 
Menurut Pasal 1 UU No. 4 Tahun 2003 tentang Perbankan, 
Bank adalah Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. 
Sedangkan berdasarkan Pasal 1 UU no. 10 Tahun 1998 
tentang  Perbankan, Bank didefinisikan sebagai berikut : Bank 
adalah badan usaha yang menghimpun dari  masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Sejarah mencatat asal mula dikenalnya kegiatan perbankan 
adalah pada zaman kerajaan tempo dulu di daratan Eropa. 
Kemudian usaha perbankan ini berkembang ke Asia Barat oleh 
para pedagang. Perkembangan perbankan di Asia, Afrika dan 
Amerika dibawa oleh bangsa Eropa pada saat melakukan 
penjajahan ke negara jajahannya baik di Asia, 
Usaha perbankan itu sendiri baru di mulai dari zaman 
Babylonia kira-kira tahun 2000 SM. Kemudian di lanjutkan ke 
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utama bank hanyalah sebagai tempat tukar menukar uang. Seiring 
dengan perkembangan perdagangan semula hanya di daratan Eropa 
akhirnya menyebar ke Asia Barat, dan akhirnya ke seluruh penjuru 
dunia. 
 
2) Jenis Bank 
Berdasarkan Pasal 5 UU No. 10 Tahun 1998 tentang 
Perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, terdapat dua 
jenis bank berdasarkan undang-undang, yaitu: 
a) Bank Umum adalah bank yang dalam pengumpulan dananya 
terutama menerima simpanan dalam bentuk giro dan deposito 
dalam usahanya terutama dalam memberikan kredit jangka 
pendek. 
b) Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip 
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran. 
Secara Umum, Bank dapat dibagi menjadi : 
a) Bank Sentral adalah mencapai dan memelihara kestabilan nilai 
rupiah. Untuk mencapai tujuan tersebut Bank Sentral 
mempunyai tugas menetapkan dan melaksanakan kebiujakan 
moneter, mengatur dan menjaga kelancaran system devisa serta 
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b) Bank Umum, merupakan bank yang bertugas melayani segenap 
lapisan masyarakat. 
c) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan bank khusus 
melayani masyarakat kecil di kecamatan 
d) Bank Syariah, merupakan bank yang melayani masyarakat 
dengan tidak menggunakan sistem perbankan pada umumnya, 
namun dengan menggunakan sistem syariah (khususnya 
menurut syariah agama Islam) 
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja 
yang memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dapat dilihat akte 
pendirian dan pengusahaan saham yang dimiliki bank yang 
bersangkutan. Berdasarkan pembagian ini, bank dapat dibagi 
menjadi : 
a) Bank Pemerintah 
b) Bank Pemerintah Daerah 
c) Bank Swasta 
d) Bank Swasta Asing 
 
3) Fungsi Pokok Bank 
Bank sebagai lembaga perantara keuangan memberikan jasa-
jasa keuangan baik kepada pihak yang membutuhkan dana dan 
pihak yang memiliki dana bank.  Bank melakukan beberapa fungsi 
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keuangan. Bank memiliki fungsi pokok sebagai berikut (Dahlan 
Siamat, 2001 : 88) : 
a) Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih 
efisien dalam kegiatan ekonomi. 
b) Menciptakan uang 
c) Menghimpun dana dan menyalurkan kepada masyarakat. 
d) Menawarkan jasa-jasa keuangan lain 
e) Menyediakan fasilitas untuk perdagangan internasional. 
f) Menyediakan pelayanan penyimpanan untuk barang-barang 
berharga 
g) Menyediakan jasa-jasa pengelolaan dana. 
 
4) Aktivitas Bank 
Aktivitas pokok Bank sebagai Financial Intermediary 
a) Menghimpun dana dari masyarakat luas yang dikenal dengan 
istilah di dunia perbankan adalah kegiatan funding. Pengertian 
menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau 
mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas. 
b) Menjaga kepercayaan masyarakat 
c) Menyalurkan dana ke berbagai pihak yangmembutuhkan 
Disamping itu perbankan juga melakukan kegiatan jasa-jasa 
pendukung lainnya. Jasa perbankan lainnya antara lain meliputi: 
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b) Jasa Penagihan (Inkaso), Pemberian kuasa pada Bank oleh 
perusahaan atau perorangan untuk menagihkan, meminta 
persetujuan pembayaran atau menyerahkan kepada pihak yang 
bersangkutan ditempat lain (dalam atau luar negeri) atau surat-surat 
berharga dalam Rupiah, Valuta Asing seperti wesel, cek, kwitansi, 
surat aksep dan lain-lain 
c) Jasa Kliring (Clearing) 
d) Jasa Penjualan Mata Uang Asing (Valas) 
e) Jasa Safe Deposit Box 
f) Travellers Cheque 
g) Bank Card 
h) Letter of Kredit 
i) Bank Garansi dan Refrensi Bank 
j) Serta Jasa Bank lainnya 
Sumber-sumber Dana Bank : 
a) Dana dari Modal Sendiri (Dana Pihak ke-I) 
1) Modal yang disetor 
2) Cadangan-cadangan 
3) Laba yang ditahan 
b) Dana Pinjaman dari Pihak Luar (Dana Pihak Ke-II) 
1) Pinjaman dari Bank-bank Lain 
2) Pinjaman dari Bank atau Lembaga Keuangan lain di luar negeri 
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4) Pinjaman dari Bank Sentral (BI) 
c) Dana Dari Masyarakat (dana dari Pihak ke-III) 
1) Simpanan Giro (Demand Deposits) 
Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap 
saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah 
pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah bukuan 
Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat 
kepada bank dalam bentuk giro, deposito berjangka, sertifikat 
deposito, tabungan atau yang dapat dipersamakan dengan itu. 
2) Deposito (Time Deposits) 
Deposit adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah 
penyimpanan dengan bank. 
3) Simpanan Tabungan (Saving Deposits) 
Simpanan tabungan juga mempunyai syarat-syarat tertentu bagi 
pemegangnya dan persyaratan masing-masing bank berbeda satu 
sama lainnya. Diamping persyaratan yang berbeda, tujuan 
nasabah menyimpan uang di rekening tabungan juga berbeda. 
Dengan demikian sarana bank dalam memasarkan produknya 
















































commit to user 
20 
 
b. Lembaga Keuangan Non-Bank 
Adapun jenis-jenis lembaga keuangan lainnya yang ada di indonesia 
saat ini antara lain : 
1. Pasar Modal merupakan pasar tempat pertemuan dan melakukan 
transaksi antara pencari dana dengan para penanam modal, dengan 
instrumen utama saham dan obligasi. 
2. Pasar Uang yaitu pasar tempat memperoleh dana dan investasi 
dana. 
3. Koperasi Simpan Pinjam yaitu menghimpun dana dari anggotanya 
kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kepada para anggota 
koperasi dan masyarakat umum. 
4. Perusahaan Pengadaian merupakan lembaga keuangan yang 
menyediakan fasilitas pinjaman dengan jaminan tertentu. 
5. Perusahaan Sewa guna usaha lebih di tekankan kepada pembiayaan 
barang-barang modal yang di inginkan oleh nasabahnya. 
6. Perusahaan Asuransi merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
usaha pertanggungan. 
7. Perusahaan Anjak Piutang, merupakan yang usahanya adalah 
mengambil alih pembayaran kredit suatu perusahaan dengan cara 
mengambil kredit bermasalah. 
8. Perusahaan Modal Ventura merupakan pembiayaan oleh 
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9. Dana Pensiun, merupakan perusahaan yang kegiatannya mengelola 
dana pensiun suatu perusahaan pemberi kerja. 
 
2. Tinjauan Umum Deposito 
Deposito adalah sejenis jasa tabungan yang biasa ditawarkan oleh 
bank kepada masyarakat. Deposito biasanya memiliki jangka waktu 
tertentu di mana uang di dalamnya tidak boleh ditarik nasabah. Bunga 
deposito biasanya lebih tinggi daripada bunga tabungan biasa. 
H. Imam syakir (1995) dalam penelitiannya yang mengambil judul 
analisis faktor-faktor  yang  mempengaruhi  penetapan  tingkat  suku  
bunga  deposito  pada  bank-bank  umum  pemerintah  dan  bank-bank  
umum  swasta  nasional  di  Indonesia  (pasca  deregulasi  27 oktober 
1988) mencoba mencari tahu faktor-faktor yang mempengaruhi dan faktor 
yang berpengaruh  paling  dominan  dalam  penetapan  tingkat  suku  
bunga  deposito  berjangka  satu  bulan,  tiga  bulan,  enam  bulan  dan  
dua  belas  bulan.   
Variabel  dependent  dalam  penelitian  Imam adalah  tingkat bunga 
deposito berjangka satu bulan,  tiga bulan, enam  bulan  dan  dua  belas  
bulan  pada  bank-bank  umum  pemerintah  dan  bank-bank  umum  
swasta  nasional.  Sedangkan  variabel  dependentnya  adalah  jumlah  
uang  yang  beredar (M2)  atau  likuiditas  perekonomian,  tingkat  inflasi,  
pendapatan  domestik  bruto  (PDB) riil,  LDR  (Loan  to Deposit  Ratio),  
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rupiah, likuiditas bank serta tingkat suku bunga sertifikat Bank Indonesia  
(SBI). 
 
3. Tinjauan Umum Tingkat Inflasi 
a.  Pengertian Inflasi 
Inflasi adalah suatu keadaan di mana harga barang-barang secara 
umum mengalami kenaikan dan berlangsung dalam waktu yang lama 
terus-menerus. Harga barang yang ada mengalami kenaikan nilai dari 
waktu-waktu sebelumnya dan berlaku di mana-mana dan dalam 
rentang waktu yang cukup lama. Inflasi adalah kenaikan harga secara 
umum, atau inflasi dapat juga dikatakan sebagai penurunan daya beli 
uang. Makin tinggi kenaikan harga makin turun nilai uang. 
 Defenisi diatas memberikan makna bahwa, kenaikan harga 
barang tertentu atau kenaikan harga karena panen yang gagal 
misalnya, tidak termasuk inflasi. Ukuran inflasi yang paling banyak 
adalah digunakan adalah: Consumer price indeks” atau “cost of living 
indeks”. Indeks ini berdasarkan pada harga dari satu paket barang 
yang dipilih dan mewakili pola pengeluaran konsumen. Barang-
barang dalam paket itu dibobot sesuai dengan kepentingan relatifnya 
bagi konsumen. Dan data harga diperoleh dalam bentuk indeksasi. 
Indeks yang lain juga dapat diperoleh dari “deflatoir GNP pada harga 
konstan”. Kelebihan indeks ini bukan hanya memperhitungkan harga 
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Inflasi adalah masalah seluruh dunia. Namun berdasarkan data 
negara yang sedang berkembang, yang lebih banyak pengalamannya 
dalam hal ini inflasi dibanding dengan negara industri. Penyebaran 
inflasi keseluruh dunia terjadi oleh karena adanya mekanisme 
perdagangan keuangan yang saling berkaitan antara negara dunia 
(Widjaja: 2004). 
Dalam ilmu ekonomi, inflasi adalah suatu proses meningkatnya 
harga-harga secara umum dan terus-menerus (kontinu) berkaitan 
dengan mekanisme pasar dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 
antara lain, konsumsi masyarakat yang meningkat atau adanya ketidak 
lancaran distribusi barang. Dengan kata lain, inflasi juga merupakan 
proses menurunnya nilai mata uang secara kontinu. Inflasi adalah 
proses dari suatu peristiwa, bukan tinggi-rendahnya tingkat harga. 
Artinya, tingkat harga yang dianggap tinggi belum tentu menunjukan 
inflasi. Inflasi dianggap terjadi jika proses kenaikan harga berlangsung 
secara terus-menerus dan saling pengaruh-mempengaruhi.  
 
b.  Penggolongan Inflasi 
Berdasarkan asalnya, inflasi dapat digolongkan menjadi dua, 
yaitu inflasi yang berasal dari dalam negeri dan inflasi yang berasal 
dari luar negeri. Inflasi berasal dari dalam negeri misalnya terjadi 
akibat terjadinya defisit anggaran belanja yang dibiayai dengan cara 
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makanan menjadi mahal. Sementara itu, inflasi dari luar negeri adalah 
inflasi yang terjadi sebagai akibat naiknya harga barang impor. Hal ini 
bisa terjadi akibat biaya produksi barang di luar negeri tinggi atau 
adanya kenaikan tarif impor barang. 
Inflasi juga dapat dibagi berdasarkan besarnya cakupan 
pengaruh terhadap harga. Jika kenaikan harga yang terjadi hanya 
berkaitan dengan satu atau dua barang tertentu, inflasi itu disebut 
inflasi tertutup (Closed Inflation). Namun, apabila kenaikan harga 
terjadi pada semua barang secara umum, maka inflasi itu disebut 
sebagai inflasi terbuka (Open Inflation). Sedangkan apabila serangan 
inflasi demikian hebatnya sehingga setiap saat harga-harga terus 
berubah dan meningkat sehingga orang tidak dapat menahan uang 
lebih lama disebabkan nilai uang terus merosot disebut inflasi yang 
tidak terkendali (Hiperinflasi). 
Berdasarkan keparahannya inflasi juga dapat dibedakan : 
1. Inflasi ringan (kurang dari 10% / tahun) 
2. Inflasi sedang (antara 10% sampai 30% / tahun) 
3. Inflasi berat (antara 30% sampai 100% / tahun) 
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c.  Penyebab Inflasi 
Inflasi dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu tarikan permintaan 
atau desakan biaya produksi.  
1. Inflasi tarikan permintaan (Ingg: demand pull inflation) terjadi 
akibat adanya permintaan total yang berlebihan sehingga terjadi 
perubahan pada tingkat harga. Bertambahnya permintaan terhadap 
barang dan jasa mengakibatkan bertambahnya permintaan terhadap 
faktor-faktor produksi. Meningkatnya permintaan terhadap faktor 
produksi itu kemudian menyebabkan harga faktor produksi 
meningkat. Jadi, inflasi ini terjadi karena suatu kenaikan dalam 
permintaan total sewaktu perekonomian yang bersangkutan dalam 
situasi full employment. 
2. Inflasi desakan biaya (Ingg: cost push inflation) terjadi akibat 
meningkatnya biaya produksi (input) sehingga mengakibatkan 
harga produk-produk (output) yang dihasilkan ikut naik. 
Meningkatnya biaya produksi dapat disebabkan 2 hal,yaitu 
kenaikan harga,misalnya bahan baku dan kenaikan 
upah/gaji,misalnya kenaikan gaji PNS akan mengakibatkan usaha-
usaha swasta menaikkan harga barang-barang. 
 
d.  Dampak Inflasi 
Pekerja dengan gaji tetap sangat dirugikan dengan adanya 
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tergantung parah atau tidaknya inflasi. Apabila inflasi itu ringan, 
justru mempunyai pengaruh yang positif dalam arti dapat mendorong 
perekonomian lebih baik, yaitu meningkatkan pendapatan nasional 
dan membuat orang bergairah untuk bekerja, menabung dan 
mengadakan investasi. Sebaliknya, dalam masa inflasi yang parah, 
yaitu pada saat terjadi inflasi tak terkendali (hiperinflasi), keadaan 
perekonomian menjadi kacau dan perekonomian dirasakan lesu. 
Orang menjadi tidak bersemangat kerja, menabung, atau mengadakan 
investasi dan produksi karena harga meningkat dengan cepat. Para 
penerima pendapatan tetap seperti pegawai negeri atau karyawan 
swasta serta kaum buruh juga akan kewalahan menanggung dan 
mengimbangi harga sehingga hidup mereka menjadi semakin merosot 
dan terpuruk dari waktu ke waktu. 
Bagi masyarakat yang memiliki pendapatan tetap, inflasi sangat 
merugikan. Kita ambil contoh seorang pensiunan pegawai negeri 
tahun 1990. Pada tahun 1990, uang pensiunnya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, namun di tahun 2003 -atau tiga belas 
tahun kemudian, daya beli uangnya mungkin hanya tinggal setengah. 
Artinya, uang pensiunnya tidak lagi cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Sebaliknya, orang yang mengandalkan 
pendapatan berdasarkan keuntungan, seperti misalnya pengusaha, 
tidak dirugikan dengan adanya inflasi. Begitu juga halnya dengan 
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inflasi. Inflasi juga menyebabkan orang enggan untuk menabung 
karena nilai mata uang semakin menurun. Memang, tabungan 
menghasilkan bunga, namun jika tingkat inflasi di atas bunga, nilai 
uang tetap saja menurun. Bila orang enggan menabung, dunia usaha 
dan investasi akan sulit berkembang. Karena, untuk berkembang dunia 
usaha membutuhkan dana dari bank yang diperoleh dari tabungan 
masyarakat. 
Bagi orang yang meminjam uang dari bank (debitur), inflasi 
menguntungkan, karena pada saat pembayaran utang kepada kreditur, 
nilai uang lebih rendah dibandingkan pada saat meminjam. 
Sebaliknya, kreditur atau pihak yang meminjamkan uang akan 
mengalami kerugian karena nilai uang pengembalian lebih rendah jika 
dibandingkan pada saat peminjaman. 
Bagi produsen, inflasi dapat menguntungkan bila pendapatan 
yang diperoleh lebih tinggi daripada kenaikan biaya produksi. Bila hal 
ini terjadi, produsen akan terdorong untuk melipatgandakan 
produksinya (biasanya terjadi pada pengusaha besar). Namun, bila 
inflasi menyebabkan naiknya biaya produksi hingga pada akhirnya 
merugikan produsen, maka produsen enggan untuk meneruskan 
produksinya. Produsen bisa menghentikan produksinya untuk 
sementara waktu. Bahkan, bila tidak sanggup mengikuti laju inflasi, 
usaha produsen tersebut mungkin akan bangkrut (biasanya terjadi 
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Secara umum, inflasi dapat mengakibatkan berkurangnya 
investasi di suatu negara, mendorong kenaikan suku bunga, 
mendorong penanaman modal yang bersifat spekulatif, kegagalan 
pelaksanaan pembangunan, ketidakstabilan ekonomi, defisit neraca 
pembayaran, dan merosotnya tingkat kehidupan dan kesejahteraan 
masyarakat. 
Inflasi dapat menyebabkan gangguan pada stabilitas ekonomi di 
mana para pelaku ekonomi enggan untuk melakukan spekulasi dalam 
perekonomian. Di samping itu, inflasi juga bisa memperburuk tingkat 
kesejahteraan masyarakat akibat menurunnya daya beli masyarakat 
secara umum akibat harga-harga yang naik. Selain itu distribusi 
pendapatan pun semakin buruk akibat tidak semua orang dapat 
menyesuaikan diri dengan inflasi yang terjadi. 
 
e.  Pengukuran Inflasi 
Inflasi diukur dengan menghitung perubahan tingkat persentase 
perubahan sebuah indeks harga. Indeks harga tersebut di antaranya: 
1. Indeks harga konsumen (IHK) atau consumer price index (CPI), 
adalah indeks yang mengukur harga rata-rata dari barang tertentu 
yang dibeli oleh konsumen. 
2. Indeks biaya hidup atau cost-of-living index (COLI). 
3. Indeks harga produsen adalah indeks yang mengukur harga rata-
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melakukan proses produksi. IHP sering digunakan untuk 
meramalkan tingkat IHK di masa depan karena perubahan harga 
bahan baku meningkatkan biaya produksi, yang kemudian akan 
meningkatkan harga barang-barang konsumsi. 
4. Indeks harga komoditas adalah indeks yang mengukur harga dari 
komoditas-komoditas tertentu. 
5. Indeks harga barang-barang modal 
6. Deflator PDB menunjukkan besarnya perubahan harga dari semua 
barang baru, barang produksi lokal, barang jadi, dan jasa. 
 
4. Pengertian CAR (Capital Adequacy Ratio) 
CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan 
kerugian di dalam kegiatan perkreditan dan perdagangan surat-surat 
berharga. Dengan kata lain CAR adalah rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang yang 
mengandung atau menghasilkan resiko, misalnya kredit yang diberikan. 
Semakin tinggi rasio ini artinya bank tidak memiliki kecukupan modal 
untuk menunjang aktiva yang menunjang resiko, sehingga kemungkinan 
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, 
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modal sendiri bank, seperti dana masyarakat, pinjaman dan lain-lain. Rasio 
ini merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi 
penurunan aktivanya sebagai akibat dan kerugian-kerugian bank yang 
disebabkan oleh aktiva yang beresiko. 
Sedangkan menurut Lukman Dendawijaya ( 2000:122 ) Capital 
Adequacy Ratio adalah ” Rasio yang memperlihatkan seberapa jauh 
seluruh aktiva bank yang mengandung risiko ( kredit, penyertaan , surat 
berharga, tagihan pada bank lain ) ikut di biayai dari dana modal sendiri 
bank disamping memperoleh dana – dana dari sumber – sumber di luar 












Penghitungan modal berdasarkan ketentuan Kewajiban Penyediaan 
Modal Minimum yang berlaku. Untuk modal yaitu penjumlahan dari 
modal inti dan modal pelengkap. Loans diperoleh dari kredit yang 
diberikan kepada pihak lain. Sedangkan securities dapat diperoleh 
langsung dari laporan keuangan bank (SE BI No. 3/30DPNP tgl 14 
Desember 2001). 
 
5. Pengertian ROA (Return On Asset) 
Return on Assets (ROA), yaitu indikator kemampuan sebuah unit 
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usaha tersebut. ROA dapat diperoleh dengan cara menghitung rasio antara 
laba setelah pajak dengan total aktiva (Net Income dibagi Total Assets).  
Selain itu Return on Asset (ROA) dapat didefinisikan sebagai rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA bank, 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 
semakin baik pula posisi bank tersebut dan segi penggunaan asset. 
Analisis ROA (Return On Asset) atau sering diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia sebagai Rentabilitas Ekonomi mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis ini 
kemudian bisa diproyeksikan ke masa depan untuk melihat kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba pada masa-masa mendatang.  
Analisis ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba denga  menggunakan total aset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan 
setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset-aset tersebut. 
Biaya-biaya pendanaan yag dimaksud adalah bungan yang merupakan 
biaya pendanaan dengan hutang. Dividen yang merupakan biaya 
pendanaan dengan saham dalam analisis ROA tidak diperhitungkan. Biaya 
bunga ditambahkan ke laba ang diperoleh perusahaan. ROA bisa 
diinterpretasikan sebagai hasil dari serangkaian kebijakan perusahaan 
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Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari 
rata-rata total aset bank yang bersangkutan. Batasan minimal ROA adalah 
1%, sedangkan standar terbaik untuk ROA adalah 1,5%. Semakin besar 
ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank sehingga 
kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Laba 
sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasional sebelum pajak. 
Sedangkan rata-rata total asset adalah rata-rata volume usaha atau aktiva. 












6. Pengertian LDR 
Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah 
kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Rasio ini 
menunjukkan salah satu penilaian likuiditas bank. Semakin tinggi rasio 
tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas 
bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang 
diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar. 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh 
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 
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likuiditas bank yang bersangkutan, sehingga kemungkinan suatu bank 
dalam kondisi bermasalah akan semakin besar. Kredit yang diberikan tidak 
termasuk kredit kepada bank lain sedangkan untuk dana pihak ketiga 
diperoleh dengan menjumlahkan giro, tabungan, dan deposito berjangka. 
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE BI No 3/30DPNP tanggal 






LDR =  
 
7. Pengertian Suku Bunga 
Menurut Hubbard (1997) dalam Laksmono (2001), Bunga adalah 
biaya yang harus dibayar borrower atas pinjaman yang diterima dan 
imbalan lender atas investasinya. Suku Bunga mempengaruhi keputusan 
individu terhadap pilihan membelanjakan uang lebih banyak atau 
menabung 
Menurut Kern dan Guttman (1992) seperti diuraikan Laksmono 
(2001) menganggap suku bunga merupakan sebuah harga dan 
sebagaimana harga lainnya maka tingkat suku bunga ditentukan oleh 
interaksi antara permintaan dan penawaran. (Laksmono et.al., 2001:128). 
Menurut Nopirin (1996) suku bunga adalah biaya yang harus dibayar 
oleh peminjam atas pinjaman yang diterima dan merupakan imbalan bagi 
pemberi pinjaman atas investasinya. Suku bunga mempengaruhi keputusan 
individu terhadap pilihan membelanjakan uang lebih banyak atau 
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sebuah harga yang menghubungkan masa kini dengan masa depan, 
sebagaimana harga lainnya maka tingkat suku bunga ditentukan oleh 
interaksi antara permintaan dan penawaran (Suhaedi, 2000). 
Suku bunga dibedakan menjadi dua, suku bunga nominal dan suku 
bunga riil. Suku bunga nominal adalah rate yang dapat diamati di pasar. 
Sedangkan suku bunga riil adalah konsep yang mengukur tingkat bunga 
yang sesungguhnya setelah suku bunga nominal dikurangi dengan laju 
inflasi yang diharapkan.  
Tingkat suku bunga juga digunakan pemerintah untuk 
mengendalikan tingkat harga, ketika tingkat harga tinggi dimana jumlah 
uang yang beredar di masyarakat banyak sehingga konsumsi masyarakat 
tinggi akan diantisipasi oleh pemerintah dengan menetapkan tingkat suku 
bunga yang tinggi. Dengan tingkat suku bunga tinggi yang diharapkan 
kemudian adalah berkurangnya jumlah uang beredar sehingga permintaan 
agregat pun akan berkurang dan kenaikan harga bisa diatasi.  
Secara teori tingkat bunga yang dibayarkan bank adalah tingkat 
bunga nominal yang merupakan penjumlahan tingkat bunga riil ditambah 
inflasi (Mankiw,2003). Adanya kenaikan atau penurunan inflasi akan 
berdampak pada kenaikan atau penurunan tingkat bunga kredit.  
Para ekonom membedakan suku bunga, yaitu : 
a.  Suku Bunga Nominal  


















































b.  Suku Bunga Riil  
Yaitu suku bunga yang secara konsep diukur tingkat pengembaliannya 
setelah dikurangi inflasi.  
c.  Suku Bunga Jangka Pendek  
Yaitu suku bunga yang jatuh tempo {maturity) satu tahun atau kurang. 
d.  Suku Bunga Jangka Panjang  
Yaitu suku bunga yang jatuh tempo (maturuty) lebih dari satu tahun.  
Bunga di bank konvensional dapat disebut sebagai balas jasa yang 
diberikan oleh pihak bank kepada nasabahnya karena telah mempercayai 
bank untuk menyimpan uangnya di bank dan bila dilihat dari sisi bank 
sebagai penyedia kredit maka pihak bank yang akan mendapatkan balas 
jasa dari nasabah berupa bunga. 
Menurut Keynes, tingkat bunga ditentukan oleh pemerintah dan 
penawaran akan uang (ditentukan dalam pasar uang). Perubahan tingkat 
suku bunga selanjutnya akan mempengaruhi keinginan untuk mengadakan 
investasi, misalnya pada surat berharga, dimana harga dapat naik turun 
tergantung pada tingkat bunga (bila tingkat bunga naik maka surat 
berharga turun dan sebaliknya). Sehingga ada kemungkinan pemegang 
surat berharga akan menderita capital loss atau goin. Suku bunga 
dibedakan menjadi dua yaitu : 
a Suku bunga nominal adalah suku bunga dalam nilai uang. Suku bunga 
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menunjukkan sejumlah rupiah untuk setiap satu rupiah yang 
diinvestasikan. 
b Suku bunga didefinisikan sebagai suku bunga nominal dikurangi laju 
inflasi. 
Dalam kamus akuntansi (1996: 69) disebutkan bahwa interest 
(bunga, kepentingan, hak) merupakan : (1) beban atas penggunan yang 
dalam suatu periode, dan (2) suatu pemilikan atau bagian kenyataan dalam 
suatu perusahaan, usaha dagang atau sumber daya. 
Unsur-unsur di dalam tingkat suku bunga meliputi : 
a.  Syarat jatuh tempo 
Berbagai pinjaman mempunyai syarat atau jatuh tempo. Pinjaman 
terpendek adalah pinjaman satu malam. Surat-surat berharga jangka 
pendek biasanya mempunyai periode sampai dengan satu tahun. Surat-
surat berharga jangka panjang umumnya memberikan suku bunga yang 
lebih tinggi. 
b.  Resiko 
Ada pinjaman yang pada hakikatnya tidak memiliki resiko, 
sementara lainnya sangat bersifat spekulatif. Obligasi-obligasi dan 
tagihan-tagihan pemerintah didukung dengan penuh kepercayaan, oleh 
kredit dan kekuatan pajak dari pemerintah, unsur-unsur ini dapat 
dipercaya karena bunga pinjaman pemerintah akan benar-benar dibayar. 
Resiko menengah terdapat pada pinjaman atas kredit-kredit perusahaan 













































commit to user 
37 
 
peluang gagal atau tidak dibayar yang sangat tinggi termasuk investasi 
pada perusahaan yang hampir bangkrut. 
c.  Likuiditas 
Aktiva akan disebut “likuid” apabila dapat ditukar dengan kas 
secara cepat dan hanya menimbulkan kerugian nilai yang sedikit. 
Sebagian besar surat berharga, termasuk saham biasan, obligasi 
perusahaan dan pemerintah, dapat diukur dengan kas secara cepat 
mendekati nilai sekarangnya. 
Ada beberapa faktor yang dapat menentukan besar kecilnya suku 
bunga simpanan dan pinjaman, dimana faktor-faktor tersebut antara lain : 
a Kebutuhan dana 
Apabila permohonan pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh 
bank agar dana tersebut cepat terpenuhi dengan meningkatkan suku 
bunga simpanan. Otomatis bila hal tersebut dilakukan maka suku bunga 
pinjaman juga akan mengalami peningkatan. 
b Persaingan 
Dalam menarik konsumen agar menyimpan uang dan melakukan 
pinjaman kepada sebuah bank, maka yang seharusnya dilakukan bank 
tersebut adalah memperhatikan bunga simpanan dan bunga pinjaman 
yang ditawarkan oleh pesaing. Dimana bila pesaing memberi harga 
untuk bunga simpanan sebesar 12% pertahun maka hendaknya bank 
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dengan tetap memperhatikan harga bunga simpanan yang telah 
ditetapkan oleh BI. 
c Target Laba yang Inginkan 
Harga bunga yang akan ditetapkan didalamnya telah terkandung target 
laba yang diharapkan oleh pihak bank. 
d Kualitas Jaminan 
Nilai jaminan yang dapat segera dicairkan, misalnya seperti sertifikat 
deposito harganya juga akan lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai 
jaminan yang tidak dapat segera dicairkan. 
 










Kerangka Pemikiran  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Suku 


































































Berdasarkan pada kerangka pemikiran dan teori sebagaimana telah 
dikemukakan di depan, maka dapat dirumuskan suatu hipotesis adalah : 
Ada pengaruh yang signifikan antara tingkat inflasi, CAR (Capital 
Adequacy Ratio), ROA (Return On Assets) serta LDR (Loan  to  Deposit) 




































































 Metode penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan. Adapun tahapan dari 
metode penelitian ini terdiri dari jenis penelitian, unit analisis, jenis dan sumber 
data, metode pemgumpulan data, operasional variabel, model penelitian dan 
teknik analisis data. 
A. Metode Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini dikategorikan 
dalam tipe penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menganalisis data 
dengan menggunakan perhitungan-perhitungan angka. Tujuan dari penelitian 
konklusif adalah untuk mengetahui apakah tingkat suku bunga deposito 
dipengaruhi oleh tingkat inflasi, CAR (Capital Adequacy Ratio), ROA (Return 
On Assets) serta LDR (Loan  to  Deposit) perbankan.  
 
B. Jenis dan Sumber Data  
Dalam penelitian ini digunakan data runtut waktu sebagai data sekunder 
yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Umum yang terdaftar di Bank 
Indonesia periode 2006 - 2008. Data tersebut merupakan data bulanan yang 
meliputi variabel tingkat suku bunga deposito, tingkat inflasi, CAR (Capital 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Penelitian Dokumenter 
Penelitian dokumenter yang dimaksud adalah penelitian dengan 
mengumpulkan data Bank Umum yang ada di Bank Indonesia. 
2. Studi Pustaka 
Melakukan kajian sumber bacaan untuk memperoleh berbagai konsep, 
teori dan data pendukung lain untuk kelengkapan hasil penelitian. 
 
D. Variabel Penelitian 
Pengertian variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dioperasionalkan sebagai berikut : 
1. Tingkat  Inflasi  (X1).  Laju  inflasi  Indonesia  per  tahun  berdasarkan  
presentase perubahan  indeks  harga  konsumen  (IHK)  dari  tahun  ke  
tahun  yang  dilaporkan secara  bulanan  dalam  Laporan Tahunan Bank  
Indonesia  dan  dinyatakan  dalam persen.  
2. CAR  (Capital  Adequacy  Ratio)  (X2).  CAR  adalah  rasio  kinerja  bank  
untuk mengukur  kecukupan  modal  yang  dimiliki  bank  untuk  
menunjang  aktiva  yang mengandung  atau  menghasilkan  risiko.  
Berdasarkan  ketentuan  Bank  Indonesia,  Bank  yang  dinyatakan  
termasuk  sebagai  bank  yang  sehat  harus  memiliki  CAR  paling sedikit 
8%.   
3. ROA  (Return  on  Assets)  (X3). Rasio  ini  digunakan  untuk mengukur  
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secara  keseluruhan.  Semakin  besar  ROA  suatu  bank,  semakin  besar  
pula  tingkat  keuntungan  yang  dicapai  bank  tersebut  dan  semakin  
baik  pula  posisi  bank  tersebut  dari  segi  penggunaan aset.   
4. LDR  (Loan  to  Deposits  Ratio)  (X4).  Loan  To Deposit  Ratio  adalah  
rasio  antara seluruh  jumlah  kredit  yang  diberikan  sebagai sumber 
likuiditasnya. Semakin  tinggi  rasio  tersebut memberikan indikasi 
semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan.   
Variabel  terikat dalam penelitian  ini adalah  tingkat suku bunga 
deposito berjangka (Y). Tingkat bunga deposito berjangka  adalah  suatu harga 
penggunaan  uang  yang dapat  diukur  dari  besarnya  penggunaan  uang  
dalam  jangka  waktu  tertentu  yang disesuaikan dengan  tingkat permintaan 
dalam pasar dana  investasi sebagai  imbalan atas penanaman dana pada 
deposito berjangka. Tingkat suku bunga deposito yang dimaksud adalah 
tingkat suku bunga deposito berjangka satu bulan, tiga bulan, enam bulan dan 
dua belas bulan Bank Umum. variabel ini dinyatakan dalam persen. 
 
E. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang digunakan adalah : 
1. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis ini untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (tingkat suku 
bunga deposito) terhadap variabel terikat (tingkat inflasi, CAR (Capital 
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Y =  a  +  b1 X1  +  b2 X2  +  b3 X3  +  b4 X4  +  e                          
(Setiaji, 2008) 
Keterangan : 
  Y     =  Tingkat suku bunga deposito berjangka  
  X1  =  Tingkat inflasi 
  X2   =  CAR 
  X3  =  ROA 
  X4  =  LDR 
b1 – b4 = Koefisien regresi masing-masing variabel 
e = Error Disturbance 
 
a. Analisis Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen (tingkat 
inflasi, CAR (Capital Adequacy Ratio), ROA (Return On Assets) serta 
LDR (Loan  to  Deposit) perbankan) secara parsial terhadap variabel 
dependen (Tingkat suku bunga deposito berjangka). Rumus uji t yang 






b     : nilai parameter 
Sbi   : standar error dari b   
 


















































Ho = bi = 0, artinya ada pengaruh (tingkat inflasi, CAR (Capital 
Adequacy Ratio), ROA (Return On Assets) serta LDR (Loan  to  
Deposit) perbankan) terhadap Tingkat suku bunga deposito 
berjangka  
Ho = bi ¹  0, artinya tidak ada pengaruh (tingkat inflasi, CAR 
(Capital Adequacy Ratio), ROA (Return On Assets) serta LDR 
(Loan  to  Deposit) perbankan) terhadap Tingkat suku bunga 
deposito berjangka  
2) Tingkat signifikansi a  = 0,05  
t tabel = ta  / 2, n-k-l 
3) Kriteria pengujian 
Ho diterima apabila        = t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel  
Ho ditolak apabila          = -t tabel £  t hitung £  t tabel 
4) Kesimpulan 
Apabila Ho diterima berarti variabel-variabel independen yang 
diuji dalam uji t secara parsial berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Jika Ho ditolak artinya variabel-variabel independen 
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b. Analisis Uji F 
Uji F-statistik digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (tingkat 
inflasi, CAR (Capital Adequacy Ratio), ROA (Return On Assets) serta 
LDR (Loan  to  Deposit) perbankan) secara simultan terhadap variabel 
dependen (tingkat suku bunga deposito berjangka) 










=      (Setiaji, 2008)           
Keterangan : 
R2   : koefisien determinasi 
k  : parameter yang digunakan  
n  : sampel        
Tahap-tahap pengujian: 
1) Hipotesis 
H0 = b1, b2, b3 = 0 (tidak ada pengaruh (tingkat inflasi, CAR 
(Capital Adequacy Ratio), ROA (Return On Assets) serta LDR 
(Loan  to  Deposit) perbankan) secara simultan terhadap Tingkat 
suku bunga deposito berjangka ). 
 Ha = b1, b2, b3 ¹ 0 (ada pengaruh tingkat inflasi, CAR (Capital 
Adequacy Ratio), ROA (Return On Assets) serta LDR (Loan  to  
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2) Tingkat signifikansi a  = 0,05 
F tabel = Fa , k, n-k-1 
3) Kriteria pengujian 
Ho diterima  apabila F hitung > F tabel              
Ho ditolak  apabila F hitung ≤ F tabel    
4) Kesimpulan 
Apabila Ho diterima artinya ada pengaruh variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Namun apabila 
Ho ditolak berarti tidak ada pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen.  
 
c. Analisis Koefisien Determinasi 
Analisis koefisien determinasi ini untuk mengetahui besarnya 
sumbangan pengaruh variabel bebas (tingkat inflasi, CAR (Capital 
Adequacy Ratio), ROA (Return On Assets) serta LDR (Loan  to  
Deposit) perbankan) terhadap variabel terikat (tingkat suku bunga 
deposito berjangka ) yang ditunjukkan dengan persentase. 





    (Ghozali, 2005) 
Keterangan : 
R2  = Nilai koefisien determinasi 
b1- b4 = Koefisien regresi masing-masing variabel 
  X1    =  Tingkat Inflasi 
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  X3    =  ROA 
  X4    =  LDR 
     Y  = Tingkat suku bunga deposito berjangka 
d. Asumsi Klasik 
a.  Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi ini terjadi ketidak samaan varians residual dari 
satu pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas, dan jika varians berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Uji ini dapat dideteksi dengan uji Glejser. 
Apabila p value > 0,05 maka lolos uji heteroskedastisitas, 
sebaliknya apabila nilai p value < 0,05 maka tidak lolos uji 
heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2001: 81). 
b.  Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah 
model regresi bebas multikolinieritas atau tidak.  
Memperhatikan   nilai toleransi dan nilai VIF (Variance 
Inflation faktor), apabila nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 
0,10, maka variabel tersebut terjadi multikolinearitas, 
sebaliknya apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 
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c.  Uji Autokolerasi 
Adanya autokoelasi dapat menyebabkan (1) varian residual 
akan diperoleh lebih rendah dari pada semestinya sehingga 
mengakibatkan R menjadi lebih tinggi dari pada yang 
seharusnya, (2) pengujian hipotesis dengan menggunakan t-
statistic dan F-statistic akan menyesuaikan. 
Salah satu cara untuk mendeteksi autokorelasi adalah dengan 
menggunakan uji Runs test, yaitu untuk menguji apakah antar 
residual terdapat korelasi yang tinggi. Pengujiannya adalah 
apabila p value > 0,05 maka lolos uji, sebaliknya apabila p 





























































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Gambaran Umum Data yang Digunakan 
Gambaran umum data mengenai tingkat suku bunga yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 













Januari 12,01 Januari 8,64 Januari 7,07 
Februari 11,85 Februari 8,43 Februari 6,95 
Maret 11,61 Maret 8,13 Maret 6,88 
April  11,51 April  7,93 April  6,86 
Mei 11,45 Mei 7,59 Mei 6,98 
Juni 11,34 Juni 7,46 Juni 7,19 
Juli 11,09 Juli 7,26 Juli 7,51 
Agustus 10,8 Agustus 7,16 Agustus 8,04 
September 10,47 September 7,13 September 9,26 
Oktober 10,01 Oktober 7,16 Oktober 10,14 
November 9,5 November 7,18 November 10,4 
Desember 8,96 Desember 7,19 Desember 10,11 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2006 tingkat suku 
bunga tertinggi terjadi pada Januari yaitu senilai 12,01 % dan terendah pada 
bulan Desember yaitu senilai 8,96 %. Pada tahun 2007 tingkat bunga tertinggi 
terjadi pada bulan Januari yaitu sebesar 8,64% dan terendah pada bulan 
September yaitu sebesar 7,13%. Sedangkan pada tahun 2008 tingkat suku 
bunga tertinggi terjadi pada bulan November yaitu sebesar 10,40 % dan 
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B. Analisis Rasio Keuangan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat suku bunga deposito 
berjangka pada bank umum di Indonesia antara lain : tingkat inflasi, CAR, 
ROA, dan LDR. Berikut ini dijelaskan perhitungan faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat suku bunga deposito berjangka pada bank umum. 























Perhitungan selengkapnya lihat lampiran. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat suku 
buang deposito berjangka pada bank umum di Indonesia, analisis yang 
digunakan adalah regresi linier berganda dengan formulasi sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
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X1  : Tingkat Inflasi 
X2  : Capital Adequacy Ratio 
X3  : Return on Assets 
X4  : Loan to Deposits Ratio 
e  : variabel penganggu 
b1......b4 : koefisien regresi 
Setelah dihitung dengan menggunakan bantuan program SPSS 15.00 for 
windows, maka diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.2 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.483 5.762  2.687 .015 
X1 .185 .091 .478 2.027 .057 
X2 -.373 .147 -.452 -2.530 .020 
X3 -.040 .162 -.072 -.248 .807 
X4 -2.556 1.510 -.308 -1.693 .107 
      
a. Dependent Variable: Y 
 
Data penelitian dari besarnya tingkat inflasi, capital adequacy ratio, 
return on assets, loan to deposits ratio, dan tingkat suku bunga deposito 
berjangka yang diperoleh dari Bank Umum di Indonesia selama November 
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teknik regresi linier berganda melalui program SPSS 15.00 for windows 
diperoleh hasil nilai a, b1, b2, b3, b4, dan b5 adalah sebagai berikut. 
a  = 15,483 
b1  = 0,185 
b2 = -0,373 
b3 = -0,040 
b4 = -2,556 
Sehingga diperoleh persamaan regresi linier berganda yaitu : 
Y   = 15,483 + 0,185X1 – 0,373X2 – 0,040X3 – 2,556X4 + e  
Dari persamaan tersebut diatas dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. 15,483 adalah konstanta yang artinya apabila tingkat inflasi (X1), 
Capital Adequacy Ratio (X2), Return on Assets (X3), Loan to Deposits 
Ratio  (X4) sama dengan nol, maka tingkat suku bunga deposito 
berjangka (Y) akan meningkat sebesar 15,483%. 
2. 0,185 koefisien tingkat inflasi (X1), artinya apabila tingkat inflasi (X1) 
meningkat 1%, maka tingkat suku bunga deposito berjangka (Y) juga 
akan meningkat sebesar 0,185% dengan asumsi Capital Adequacy 
Ratio (X2), Return on Assets (X3), Loan to Deposits Ratio (X4) 
dianggap tetap/konstan. 
3. -0,373 koefisien Capital Adequacy Ratio (X2), artinya apabila Capital 
Adequacy Ratio (X2) meningkat 1%, maka tingkat suku bunga deposito 
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inflasi (X1), Capital Adequacy Ratio (X2), Return on Assets (X3), Loan 
to Deposits Ratio (X4) dianggap tetap/konstan. 
4. -0,040 koefisien Return on Assets (X3), artinya apabila Return on 
Assets (X3) meningkat 1%, maka tingkat suku bunga deposito 
berjangka (Y) juga akan menurun sebesar 0,040% dengan asumsi 
tingkat inflasi (X1), Capital Adequacy Ratio (X2), Loan to Deposits 
Ratio (X4) dianggap tetap/konstan. 
5. -2,556 koefisien to Deposits Ratio (X4), artinya apabila to Deposits 
Ratio (X4) meningkat 1%, maka tingkat suku bunga deposito berjangka 
(Y) juga akan menurun sebesar 2,556% dengan asumsi tingkat inflasi 
(X1), Capital Adequacy Ratio (X2), Loan to Deposits Ratio (X3) 
dianggap tetap/konstan. 
 
1. Uji t 
Untuk menguji hipotesis t atau pengaruh secara parsial dari masing-
masing variabel harus memenuhi nilai sig < 0,05 atau nilai t hitung > t 
tabel.  
Tabel 4.3 
Analisis Uji t (Tingkat Suku Bunga Deposito Berjangka Satu 
Bulan Bank Umum) 
Variabel t hitung t tabel Sig. Kesimpulan 
X1 2,027 -2,042 / 2,042 .057 Ho Diterima 
X2 -2,530 -2,042 / 2,042 .020 Ho Ditolak 
X3 -0,248 -2,042 / 2,042 .807 Ho Diterima 
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Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Variabel tingkat inflasi  tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen yaitu tingkat suku bunga, karena 
tingkat inflasi mempunyai nilai t hitung yang lebih kecil dari t 
tabel yaitu sebesar 2,027 < 2,042. Selain itu dapat dilihat 
bahwa tingkat inflasi mempunyai nilai signifikasi yang lebih 
besar dari 0,05 yaitu senilai 0,057. 
  
b. Variabel CAR mempunyai nilai t hitung yaitu sebesar -2,530 
sehingga lebih kecil dari t tabel (-2,042) atau mempunyai nilai 
signifikasi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,02 
sehingga Ho ditolak yang dapat diartikan bahwa variabel CAR 
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c. Variabel ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
tingkat suku bunga, karena mempunyai nilai t hitung sebesar -
0,248 yang lebih besar dari t tabel. Selain itu dapat dilihat juga 
bahwa variabel ROA juga mempunyai nilai signifikasi yang 
lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,807. 
 
d. Variabel LDR mempunyai nilai t hitung yaitu sebesar -1,693 
sehingga lebih besar dari t tabel (-2,042) atau mempunyai nilai 
signifikasi yang lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima 
yang dapat diartikan bahwa variabel LDR tidak berpengaruh 
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2. Uji F 
Hasil out put perhitungan uji F test, dengan bantuan SPSS 15.00 for 
windows didapatkan F hitung sebesar 3,289 pada level of significant        
a  = 0,05 sedangkan nilai signifikansi dari hasil SPSS diperoleh 
sebesar 0,006. Nilai F sebesar 3,289 > 2,62, artinya bahwa tingkat 
inflasi, capital adequacy ratio, return on assets, dan loan to deposits 
ratio secara simultan mempunyai pengaruh terhadap tingkat suku 
bunga deposito berjangka satu bulan bank umum di Indonesia. Hasil 
uji F dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 12.211 5 2.442 3.289 .026a 
Residual 14.108 19 .743   
Total 26.319 24    
a. Predictors: (Constant),  X2, X4, X1, X3 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .681a .464 .323 .86169 
a. Predictors: (Constant), X2, X4, X1, X3 
 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
didapat, diketahui bahwa variabel prediktor dapat memprediksi atau 
menjelaskan variabel terikat atau variabel respon sebesar nilai 
Adjusted R square 32,3 persen dengan tingkat kesalahan dalam 
memprediksi sebesar 0,86169. Yang berarti bahwa untuk tingkat suku 
bunga deposito berjangka satu bulan bank umum dipengaruhi oleh ke 
empat variabel independen dalam penelitian secara bersama-sama 
sebesar 32,3 persen sedangkan sebesar 67,7 persen dipengaruhi oleh 
faktor lain. 
 
D. Uji Asumsi Klasik  
Dalam penelitian yang menggunakan analisis statistik diperlukan 
beberapa asumsi yang harus dipenuhi. Uji asumsi klasik yang digunakan yakni 



















































a. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi ini terjadi ketidak samaan varians residual dari satu pengamatan 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.014 2.848  1.409 .175 
X1 .029 .045 .169 .646 .526 
X2 -.187 .073 -.410 -1.972 .079 
X3 .012 .080 .050 .154 .879 
X4 -1.344 .746 -.364 -1.801 .088 
      
a. Dependent Variable: ABRES1 
 
Hasil out put perhitungan uji Heteroskadestisitas menggunakan uji 
Glejser dengan bantuan program SPSS 15.00 for windows menunjukkan 
nilai signifikansi variabel tingkat inflasi sebesar 0.526, CAR sebesar 
0.079, ROA sebesar 0,879 dan LDR sebesar 0.088. Semua data tersebut 
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b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah model 
regresi bebas multikolinieritas atau tidak.  Hasil uji multikolonieritas dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Hasil out put perhitungan Collinerity Statistics dengan bantuan 
program SPSS 15.00 for windows menunjukkan nilai tolerance variabel 
independen tingkat inflasi sebesar 0,508 (lebih besar dari 0,01) dan nilai 
inflation faktor (VIF) 1,969 (lebih kecil dari 10), nilai tolerance variabel 
independen CAR sebesar 0,884 (lebih besar dari 0,01) dan nilai inflation 
faktor (VIF) 1,131 (lebih kecil dari 10), dan nilai tolerance variabel 
independen ROA sebesar 0,331 (lebih besar dari 0,01) dan nilai inflation 
faktor (VIF) 3,018 (lebih kecil dari 10), dan nilai tolerance variabel 
independen LDR sebesar 0,851 (lebih besar dari 0,01) dan nilai inflation 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 15.483 5.762  2.687 .015   
X1 .185 .091 .478 2.027 .057 .508 1.969 
X2 -.373 .147 -.452 -2.530 .020 .884 1.131 
X3 -.040 .162 -.072 -.248 .807 .331 3.018 
X4 -2.556 1.510 -.308 -1.693 .107 .851 1.176 
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disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel independen 
dalam model regresi.  
 
c. Uji Autokorelasi 
Uji aoutokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Hasil uji 












Hasil print out perhitungan uji autokorelasi menggunakan Run Test 
dengan bantuan program SPSS menunjukkan tingkat signifikasi sebesar 
0,074 di atas 0,05, ini berarti antara residual tidak terdapat hubungan 




Test Valuea .10414 
Cases < Test Value 12 
Cases >= Test Value 13 
Total Cases 25 
Number of Runs 7 
Z -2.448 





















































1. Variabel tingkat inflasi  tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen yaitu tingkat suku bunga, karena 
tingkat inflasi mempunyai nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel 
yaitu sebesar 2,027 < 2,042. Selain itu dapat dilihat bahwa tingkat 
inflasi mempunyai nilai signifikasi yang lebih besar dari 0,05 yaitu 
senilai 0,057. 
2. Variabel CAR mempunyai nilai t hitung yaitu sebesar 2,530 
sehingga lebih besar dari t tabel (2,042) atau mempunyai nilai 
signifikasi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,02 sehingga 
Ho diterima yang dapat diartikan bahwa variabel CAR 
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat suku bunga.  
3. Variabel ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
suku bunga, karena mempunyai nilai t hitung sebesar 0,248 yang 
lebih kecil dari t tabel. Selain itu dapat dilihat juga bahwa variabel 
ROA juga mempunyai nilai signifikasi yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,807. 
4. Variabel LDR mempunyai nilai t hitung yaitu sebesar 1,693 
sehingga lebih kecil dari t tabel (2,042) atau mempunyai nilai 
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dapat diartikan bahwa variabel LDR tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap tingkat suku bunga. 
5. Tingkat inflasi, capital adequacy ratio, return on assets, dan loan 
to deposits ratio secara simultan mempunyai pengaruh terhadap 
tingkat suku bunga deposito berjangka satu bulan bank umum di 
Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan tingkat signifikasi yang 




Berdasarkan hasil penelitian, saran-saran yang dapat diberikan 
adalah : 
1. Menambah variabel lain, sehingga dapat lebih diketahui faktor-faktor 
lain yang dapat mempengaruhi tingkat suku bunga yang dapat 
dijadikan informasi atau masukan bagi bank. 
2. Memperpanjang periode amatan dan mengelompokkan pada periode 
sebelum krisis, pada saat krisis dan setelah krisis untuk mengetahui 
dampak periode krisis terhadap variabel-variabel yang dapat 
mempengaruhi tingkat suku bunga pada bank. 
 
 
 
 
